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between vegetation and climate change, Fostering an
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learning methods. The method of this service activity
includes The initial stage is the preparation stage, which

Keywords: Environmental
Education, Environmental

Services, qubon begins with a survey of the location of the botanical
Sequestration, Elementary garden which is the object of service. coordination with
Students the school that will be invited to the UHO Botanical

Garden, namely communicating with the Principal and
Homeroom Teacher to develop a visit plan, including
determining the time, number of participants, and topics
to be discussed. Preparation of materials from each
team, namely material on environmental services, non-
timber forest products (NTFPs) and material on orchid
ecotourism, the formation of a team of servants
consisting of teachers, botanical garden staff, and
lecturers to accompany students during activities. This
service activity was carried out on April 24, 2025 at the
UHO Botanical Garden. The participants consisted of 28
fifth grade students and 2 teachers of SDN 92 Kendari,
the head and staff of the botanical garden and the
service team totaling 19 people. This activity succeeded
in increasing students’ knowledge about plant
conservation, the role of botanical gardens in regulating
microclimate, and the importance of environmental
conservation.

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan: Memperkenalkan
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fungsi ekosistem Kebun Raya UHO sebagai penyerap

Kata kunci: Eduwisata, Jenis karbon, Meningkatkan pemahaman siswa tentang
tanaman, Keaneragaman hubungan antara vegetasi dan perubahan iklim,
Menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui metode

hayati, Kebun raya, X i i ; g
Pembibitan. Pendidikan pembelajaran interaktif. Metode kegiatan pengabdian

ini meliputi Tahapan awal adalah tahapan persiapan,
yaitu diawali survei lokasi kebun raya yang menjadi
objek pengabdian. koordinasi dengan pihak sekolah
yang akan diundang ke Kebun Raya UHO yaitu
melakukan komunikasi dengan Kepala Sekolah dan
Wali Kelas untuk menyusun rencana kunjungan,
termasuk menentukan waktu, jumlah peserta, dan topik
yang akan dibahas. Persiapan materi dari masing-
masing tim yaitu materi jasa lingkungan, hasil hutan
bukan kayu (HHBK) dan materi tentang ekowisata
anggrek, pembentukan tim pengabdi yang terdiri dari
guru, staf kebun raya, dan dosen untuk mendampingi
murid selama kegiatan. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025 di Kebun
Raya UHO. Para peserta terdiri dari murid kelas V
sebanyak 28 orang dan Guru SDN 92 Kendari sebanyak
2 orang, Kepala dan staff kebun raya serta tim pengabdi
yang berjumlah 19 Orang. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan murid tentang konservasi
tumbuhan, peran kebun raya dalam pengaturan iklim
mikro, serta pentingnya pelestarian lingkungan.

konservasi

Pendahuluan

Perubahan iklim akibat peningkatan emisi karbon dioksida (CO;) telah menjadi
tantangan global yang memerlukan solusi lokal (IPCC, 2021). Salah satu upaya mitigasi
adalah melalui penyerapan karbon oleh vegetasi, dimana kebun raya memainkan peran
kritis sebagai carbon sink (Murdiyarso et al., 2019). Kebun Raya Universitas Halu Oleo
(UHO) seluas 22,8 hektar berpotensi menyerap kurang lebih 100 ton karbon per tahun
(estimasi berdasarkan studi pada hutan tropis serupa oleh Karyanto et al, 2020),
namun perannya belum banyak dikenal masyarakat, khususnya generasi muda.

Kebun raya sebagai kawasan pelestarian alam memiliki posisi strategis dalam
mendukung upaya konservasi tumbuhan. Kawasan kebun raya merupakan sumber
informasi terbaik yang dapat digunakan untuk mempelajari tentang distribusi
tumbuhan dan karakteristik habitatnya secara alami. Eksistensi kebun raya dapat
dikembangkan sebagai garda terdepan dalam rangka memberikan pendidikan
lingkungan dan pemahaman prinsip - prinsip konservasi kepada masyarakat (Surya et
al., 2013). Kebun raya juga merupakan laboratorium hidup untuk penelitian tentang
mitigasi perubahan iklim. Imuwan di kebun raya sering kali melakukan eksperimen
untuk mempelajari kemampuan berbagai jenis tanaman dalam menyerap karbon,
menghasilkan oksigen, dan beradaptasi terhadap perubahan iklim.

Salah satu kontribusi utama kebun raya dalam pengendalian iklim adalah
kemampuannya untuk menyerap karbon dioksida dari atmosfer. Melalui proses
fotosintesis, tanaman di kebun raya menyerap CO, dan mengubahnya menjadi oksigen
(02) serta biomassa. Vegetasi seperti pepohonan besar, semak-semak, dan tanaman
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herbaceous berperan sebagai "penyimpan karbon" alami.

Di Kota Kendari, kesadaran akan jasa lingkungan masih rendah, termasuk di
kalangan siswa SD (Dinas Lingkungan Hidup Kendari, 2022). Padahal, edukasi
lingkungan sejak dini terbukti efektif membangun perilaku pro-lingkungan (UNESCO,
2017). SD Negeri 92 Kendari dipilih sebagai sasaran karena lokasinya berdekatan
dengan kampus UHO dan belum pernah mendapat program serupa. Pendidikan
lingkungan sejak dini merupakan investasi penting untuk membangun generasi yang
sadar lingkungan (UNESCO, 2017). Sekolah Dasar (SD Negeri 92 Kendari) dipilih
sebagai mitra karena: (1) Lokasinya yang strategis, hanya 3 km dari Kebun Raya UHO,
(2) Sekolah ini belum pernah mendapatkan program edukasi lingkungan serupa, (3)
Termasuk dalam sekolah penggerak yang fokus pada pendidikan karakter.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan: (1) Memperkenalkan fungsi
ekosistem Kebun Raya UHO sebagai penyerap karbon, (2) Meningkatkan pemahaman
siswa tentang hubungan antara vegetasi dan perubahan iklim, (3) Menumbuhkan sikap
peduli lingkungan melalui metode pembelajaran interaktif. Dengan pendekatan
edutainment (pendidikan yang menghibur), kegiatan ini diharapkan menjadi model
edukasi lingkungan yang bisa direplikasi di sekolah lain. Dampak jangka panjang yang
diharapkan: (1) Meningkatnya pemahaman siswa tentang jasa lingkungan kebun raya,
(2) Terbentuknya kelompok "Duta Lingkungan" di sekolah dan (3) Adopsi materi
edukasi lingkungan dalam kurikulum sekolah.

Metode Pelaksanaan

Metode kegiatan pengabdian ini melibatkan beberapa tahapan yang telah
direncanakan dengan baik. Tahapan awal adalah tahapan persiapan, yaitu diawali
survei lokasi kebun raya yang menjadi objek pengabdian. koordinasi dengan pihak
sekolah yang akan diundang ke Kebun Raya UHO yaitu melakukan komunikasi dengan
Kepala Sekolah dan Wali Kelas untuk menyusun rencana kunjungan, termasuk
menentukan waktu, jumlah peserta, dan topik yang akan dibahas. persiapan materi dari
masing-masing tim yaitu materi jasa lingkungan, hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan
materi tentang ekowisata anggrek, yang terkahir adalah pembentukan tim pengabdi
yang terdiri dari guru, staf kebun raya, dan dosen. Untuk mendampingi murid selama
kegiatan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025 di Kebun
Raya UHO. Para peserta terdiri dari murid kelas V sebanyak 28 orang dan Guru SDN 92
Kendari sebanyak 2 orang, Kepala dan staff kebun raya serta tim pengabdi yang
berjumlah 19 Orang.

Kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu pelaksanaan kunjungan yang dimulai
dengan pengantar dari staff Kebun Raya UHO. Pengantar ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai kegiatan Outing Clas Murid SDN 92 Kendari.
Selanjutnya, penjelasan mengenai Kebun Raya UHO, yaitu pengenalan singkat tentang
Kebun Raya UHO, peran kebun raya dalam pengendalian iklim mikro (menurunkan
suhu, meningkatkan kelembapan, mengurangi polusi udara)., tumbuhan obat
khususnya pohon kayu putih (penghasil minyak kayu putih), pohon penghasil buah
seperti pohon ruruhi serta rotan, dan pengenalan jenis-jenis tanaman yang ada di
Kebun Raya UHO. Kemudian memasuki kegiatan inti yaitu melakukan trekking menuju
lokasi tumbuhan obat dan rumah anggrek untuk melakukan pengamatan jenis-jenis
anggrek, dimana setiap kelompok dipandu oleh staf kebun raya untuk mengamati dan
mengenal berbagai jenis anggrek, termasuk ciri-ciri, warna, dan aroma bunga, yang
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dilanjutkan dengan Metode Interaktif, yaitu penggunaan metode pembelajaran
interaktif seperti tanya jawab dan storytelling untuk meningkatkan keterlibatan murid.

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Outing Class di Kebun Raya UHO
berjalan dengan lancar sesuai rencana yang telah disusun. Metode kegiatan dilakukan
melalui beberapa tahapan, dimulai dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan.
Pada tahap persiapan, survei lokasi dilaksanakan untuk memastikan kesiapan fasilitas
Kebun Raya UHO sebagai tempat kegiatan. Koordinasi dengan pihak SDN 92 Kendari,
khususnya Kepala Sekolah dan Wali Kelas, dilakukan untuk menyusun agenda
kunjungan, menentukan waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta topik yang akan
disampaikan. Materi utama yang dipersiapkan meliputi jasa lingkungan, hasil hutan
bukan kayu (HHBK), dan ekowisata anggrek. Selain itu, tim pengabdi dibentuk dengan
melibatkan guru pendamping, staf Kebun Raya, dan dosen sebagai fasilitator.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi yang memberikan gambaran umum
mengenai Outing Class dan pentingnya pelestarian lingkungan. Selanjutnya, diberikan
pengenalan tentang Kebun Raya UHO, meliputi perannya dalam pengendalian iklim
mikro seperti menurunkan suhu, meningkatkan kelembapan, serta mengurangi polusi
udara (Kumar et al., 2024; Makhelouf, 2009), Selain itu, Kebun Raya juga berkontribusi
dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon oleh vegetasi, yang
membantu mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer.

Peserta juga dikenalkan pada berbagai jenis tumbuhan, seperti pohon kayu putih
(penghasil minyak kayu putih), pohon ruruhi (penghasil buah), dan rotan, serta
berbagai spesies tanaman obat. Konservasi tanaman-tanaman ini penting untuk
menjaga keanekaragaman hayati dan keberlanjutan ekonomi lokal (Raj dan Jhariya,
2023; Tembo, 2011; Hamilton, 2004). Kegiatan inti berupa trekking menuju lokasi
tumbuhan obat dan rumah anggrek memberikan pengalaman langsung bagi murid
untuk mengamati keanekaragaman flora. Setiap kelompok dipandu oleh staf Kebun
Raya untuk mengamati ciri-ciri, warna, dan aroma berbagai jenis anggrek. Metode
interaktif diterapkan melalui tanya jawab dan storytelling untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta (Napitupulu dan Susanti, 2023; Syam et al., 2024;
Sada dan Wiranto, 2024).

,“. - - 3 N Ay BbY

Gambar 1. Foto bersama siswa SDN 92 Kendari dan Pengantar dari staf Kebun Raya UHO
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Edukasi Lingkungan Bagi Siswa SD Negeri 92
Kendari

Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan murid tentang
pentingnya konservasi tumbuhan dan peran kebun raya sebagai pusat edukasi dan
pelestarian keanekaragaman hayati, selain itu, para siswa mendapatkan kepuasan atas
kegiatan yang dilaksanakan, hal ini karena pengalaman belajar dalam suasana yang
menyenangkan dan pembelajaran terasa nyata dan menarik, sejalan dengan yang
dunyatakan oleh Tuheteru et al.,(2024) bahwa para siswa menunjukkan antusiasme
dan semangat tinggi, serta mampu melaksanakan seluruh tahapan kegiatan yang telah
disusun dengan lancar pada Kegiatan Pengabdidan Eduwisata Melalui Aktivitas
Pembibitan Jenis Tanaman di Kebun Raya UHO sebelumnya. Interaksi langsung
dengan lingkungan dan metode pembelajaran aktif mendorong antusiasme peserta,
memperkaya pengalaman belajar, dan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam sejak
dini (Collado dan Evans, 2023; Rosa & Collado, 2019; Dilnura, 2024). Pembelajaran di
luar ruangan, khususnya melalui Outing Class, memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan dan konservasi. Metode ini
melibatkan siswa dalam pengamatan dunia nyata, memupuk hubungan yang lebih
dalam dengan alam, dan meningkatkan literasi serta perilaku pro-lingkungan. Studi
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman seperti Place-Based Outdoor
Learning (PBOL) secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep ekologi siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Chavez, 2023) dalam
Mempromosikan Pemahaman Konseptual Siswa tentang Konsep Ekologi”, 2023). Selain
itu, metode ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Sari et al., 2023),
mendorong partisipasi aktif dalam pendidikan lingkungan. Pendidikan luar ruang juga
mempromosikan sikap pro-lingkungan yang lebih kuat. Anak-anak yang terlibat
langsung dengan alam menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu
lingkungan dan komitmen terhadap upaya konservasi (Amini, 2015; Cheng dan Lee,
2015).

Peran Kebun Raya dalam Pengaturan Iklim Mikro dan Konservasi Tanaman Obat

Kebun raya berperan penting dalam mengatur iklim mikro perkotaan, termasuk
menurunkan suhu udara rata-rata hingga 5,0 * 3,5°C (Kumar et al, 2024),
meningkatkan kelembapan, dan mengurangi polusi udara (Makhelouf, 2009). Fungsi ini
sangat penting untuk mengurangi efek pulau panas di kota dan menciptakan lingkungan
yang lebih nyaman bagi masyarakat. Selain itu, Konservasi tanaman obat seperti kayu
putih, ruruhi, dan rotan sangat penting mengingat manfaat ekologis dan ekonominya
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(Raj dan Jhariya, 2023; Tembo, 2011; Hamilton, 2004). Strategi konservasi efektif
mencakup metode in situ dan ex situ, serta keterlibatan komunitas lokal dan dukungan
kebijakan (Brindavanam et al., 2023).

Efektivitas Metode Interaktif dalam Pendidikan

Metode tanya jawab, storytelling, dan pembelajaran aktif telah terbukti efektif
dalam meningkatkan partisipasi siswa. Tanya jawab mendorong partisipasi aktif dan
pemecahan masalah (Napitupulu dan Susanti, 2023; Sada dan Wiranto, 2024),
sementara storytelling meningkatkan minat dan keterhubungan siswa dengan materi
pembelajaran (Syam et al, 2024). Pembelajaran aktif memperkuat pemahaman
konseptual dan penerapan praktis (Setyaki, 2024). Pengalaman langsung di alam
selama masa kanak-kanak berperan penting dalam membentuk sikap pro-lingkungan
jangka panjang (Collado dan Evans, 2023; Rosa dan Collado, 2019). Kegiatan berbasis
alam dan dukungan orang tua memperkuat keterlibatan anak terhadap keberlanjutan
lingkungan di masa depan. Menurut Qadri et al.,(2024) melalui kegiatan pengabdian
yang telah dilaksanakan sebelumnya di Kebun Raya UHO, tingginya antusiasme dan
keterlibatan aktif para murid mencerminkan keberhasilan pendekatan pembelajaran
interaktif dan metode bercerita, dalam memperdalam pemahaman siswa mengenai
tumbuhan. Selain memberikan manfaat secara kognitif, kegiatan kunjungan juga
mendorong berkembangnya rasa ingin tahu serta kemampuan sosial siswa.

Kesimpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Outing Class di Kebun Raya UHO
berjalan dengan lancar dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan pengetahuan murid tentang konservasi tumbuhan, peran kebun
raya dalam pengaturan iklim mikro, serta pentingnya pelestarian lingkungan.
Penggunaan metode interaktif seperti tanya jawab, storytelling, dan pembelajaran aktif
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta pemahaman
konseptual siswa mengenai konsep ekologi dan keanekaragaman hayati. Interaksi
langsung dengan alam juga menumbuhkan sikap cinta lingkungan sejak dini,
mendukung literasi dan perilaku pro-lingkungan jangka panjang.

Untuk meningkatkan efektivitas program edukasi lingkungan, pengembangan
materi dan metode pembelajaran harus diperkaya dengan topik-topik terkait
konservasi spesies lokal dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Pendekatan
pembelajaran berbasis tempat (Place-Based Outdoor Learning) dapat diterapkan lebih
sistematis untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain itu,
kerjasama antara pengelola Kebun Raya, sekolah, dan masyarakat lokal perlu
ditingkatkan guna memperluas jangkauan kegiatan edukasi, dengan melibatkan lebih
banyak sekolah dan komunitas. Peningkatan infrastruktur pendukung seperti jalur
edukasi, papan informasi spesies, dan pusat informasi lingkungan akan memperkuat
kegiatan pembelajaran luar ruang yang efektif. Pelaksanaan Outing Class juga sebaiknya
dilengkapi dengan evaluasi sistematis untuk mengukur dampak jangka panjang
terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Terakhir,
pemberdayaan orang tua dalam program berbasis alam akan memperkuat keterlibatan
anak-anak terhadap isu keberlanjutan lingkungan dan membangun budaya cinta
lingkungan yang lebih kokoh di komunitas.
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